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INTISARI 

 
Skripsi dengan judul “Garap Rebab Gending Jatipurno Laras Pelog Pathet 

Lima Kendhangan Sarayuda” membahas mengenai tafsir garap rebab pada gending 
yang terkait. Dalam hal ini penulis melakukan penelitian untuk mencari 
kemungkinan pengembangan dengan gending yang tadinya disajikan dengan garap 
soran menjadi sajian gending dengan garap lirihan. Kemudian penulis 
menggunakan pola garap kendhangan ciblon yang sebelumnya gending berlaras 
pelog pathet lima belum pernah ditemukan dengan garap kendhangan ciblon pada 
bagian dhawah. 

Sebelum proses penggarapan penulis mencari referensi melalui jurnal 
“Garap Rebab Gending Laras Pelog Pathet Lima”. Proses penggarapan yang 
dilakukan adalah menafsir ambah-ambahan balungan gending, menafsir pathet, 
menafsir rebaban. Penulis juga berperan sebagai penyaji memainkan ricikan rebab 
sebagai pamurba lagu pada gending ini. 

Setelah dilakukan penelitian, ambah-ambahan, pathet Gending Jatipurno 
sangat bervariasi, Gending Jatipurno merupakan gending berlaras pelog pathet 
lima. 
 
Kata kunci: Garap, Lirihan, Gending Jatipurno.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Gending Jatipurno adalah salah satu gending karawitan gaya Yogyakarta. 

Gending Jatipurno merupakan gending berlaras pelog pathet lima dengan pola 

garap kendhangan sarayuda. Gending Jatipurno yang dipilih penulis tergolong 

dalam gending tengahan karena memiliki bentuk gending kethuk loro kerep 

kendhangan sarayuda. Dalam buku tulisan R. Ng. Pradjapengrawit yang berjudul 

“Serat Sejarah Utawi Riwayating Gamelan Wedhapradangga”, dijelaskan bahwa 

gending tengahan merupakan gending yang memiliki struktur kethuk 2 kerep. 

Dalam buku Gending-Gending Mataraman Gaya Yogyakarta yang 

disusun oleh Raden Bekel Wulan Karahinan tahun 1991 terdapat beragam gending 

gaya Yogyakarta, cara menabuh gamelan, macam bentuk gending serta notasi 

kendhangan. Penulis menemukan notasi gending Jatipurno laras pelog pathet lima 

kendhangan sarayuda pada halaman 178. Tentunya penulis tidak langsung asal-

asalan dalam memutuskan pilihan pada gending ini. Setelah meninjau dari berbagai 

aspek dan sumber, mulai dari apakah gending ini pernah disajikan, apakah gending 

ini layak untuk dijadikan topik sebagai bahan penelitian, dan mencari sumber 

tertulis ataupun lisan mengenai gending ini. Berdasarkan apa yang dijelaskan dalam 

buku ini, notasi gending yang ada mayoritas adalah gending soran. Struktur 

Gending Jatipurna laras pelog pathet lima kendhangan sarayuda yang tertulis pada 

buku gending-gending mataraman gaya Yogyakarta yang disusun oleh Raden 
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Bekel Wulan Karahinan tahun 1991 termasuk gending yang terdiri dari buka-

lamba-dados-pangkat dhawah- dhawah. Dari struktur tersebut menurut 

perkuliahan analisis tafsir garap oleh Drs. Teguh, M.Sn, gending ini dikategorikan 

dalam gending umum. Dalam buku Rahayu Supanggah yang berjudul Bothekan 

Karawitan II: Garap, menyatakan bahwa bentuk-bentuk yang dimaksud adalah 

gending umum (Supanggah, 2009b). Memiliki satu gongan atau satu (cengkok) 

lamba, dua gongan atau dua (cengkok) dados, satu gongan atau satu (cengkok) 

pangkat dhawah, dan dua gongan atau dua (cengkok) dhawah. Sajian satu gongan 

pada gending tersebut memiliki 16 gatra atau 64 sabetan balungan.  

Berikut ini merupakan notasi balungan Gending Jatipurno laras pelog 

pathet lima kendhangan sarayuda yang termuat dalam buku gending-gending 

mataraman gaya Yogyakarta yang disusun oleh Raden Bekel Wulan Karahinan 

tahun 1991. 

Buka  :  55. 5612 3532 555gn5 
Lamba  :  

. 2 . =1  . 6 . 5  . 2 . =3  . 6 . n5 

. 1 . =6  . 5 . 3  . 2 . =1  . 6 . n5 

. 6 . =2  . 1 . 6  5 1 5 =3  6 5 3 n2 

1 1 2 =1  5 6 1 2  3 5 3 =2  1 6 3 gn5 
Dados  :  

 1 2 1 =.  1 2 1 6  5 6 1 =2  1 6 3 n5 

1 1 . =1  5 6 1 2  5 3 2 =1  6 5 3 n5 

. . 5 =6  1 2 1 6  5 1 5 =3  6 5 3 n2 

1 1 2 =1  5 6 1 2  3 5 3 =2  1 6 3 gn5 
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6 6 . =6  2 3 2 1  3 2 6 =5  3 5 2 n3 

. 3 3 =.  3 3 6 1  2 2 . =3  2 1 2 n6 

. . 6 =5  3 5 6 1  3 2 6 =5  3 5 2 n3 

1 1 2 =1  5 6 1 2  3 5 3 =2  1 6 3 gn5 
Pangkat dhawah: 

1 2 1 =.  1 2 1 6  5 6 1 =2  1 6 3 n5 

1 1 . =1  5 6 1 2  5 3 2 =1  6 5 3 n5 

. . 5 =6  1 2 1 6  5 1 5 =3  6 5 3 n2 

. 1 . =6  . 1 . 2  . 3 . =2  . 6 . gn5 

 
Dhawah kethuk 4: demung imbal saron pancer 3: 

. =2 . 1  . =6 . 5  . =2 . 3  . =6 . n5 

.= 1 . 6  . =5 . 3  . =1 . 2  . =6 . n5 

. =1 . 2  . =1 . 6  . =3 . 5  . =3 . n2 

. =1 . 6  . =1 . 2  . =3 . 2  . =6 . gn5 

 

. =6 . 3  . =6 . 5  . =3 . 5  . =3 . n2 

. =6 . 1  . =2 . 1  . =3 . 1  . =2 . n6 

. =5 . 3  . =5 . 6  . =3 . 2  . =5 . n3 

. =1 . 2  . =1 . 6  . =3 . 2  . =6 . gn5 
 

Dalam buku konsep pathet tulisan Sri Hastanto khususya pada bagian 

klenengan mandiri dijelaskan bahwa klenengan merupakan sajian untuk 

didengarkan bersama pada suatu perhelatan. Pada waktu yang lalu klenengan bisa 

diselenggarakan semalam suntuk atau sesiang suntuk, bahkan tidak jarang 



4 
 

 
  

diselenggarakan siang dan malam (Hastanto, 2009). Berdasarkan penjelasan Sri 

Hastanto tersebut, dikatakan bahwa pada sajian yang demikian bila tidak 

berhubungan dengan perayaan pernikahan maka secara tradisional ada aturan-

aturan khususnya. Dikatakan bahwa pada saat malam hari dimulai dengan gending-

gending slendro pathet nem berpasangan dengan pelog lima. Dilanjutkan dengan 

gending-gending slendro sanga berpasangan dengan pelog nem yang dimulai dari 

gending-gending yang berwatak tenang meningkat gending-gending yang berwatak 

gembira. Setelah itu menjelang pagi disajikan gending-gending slendro pathet 

manyura berdampingan dengan pelog pathet barang yang berwatak ceria 

(Hastanto, 2009). Penjelasan yang tersebut, dapat disimpulkan bahwa gending laras 

pelog pathet lima memiliki watak agung, wibawa. (Wawancara dengan Trustho 

pada tanggal 23 September tahun 2022) 

Gending Jatipurno pernah disajikan SMKI Yogyakarta oleh angkatan 2009 

pada tahun 2012 sebagai syarat tugas akhir semester 1. Penulis menemukan data 

melalui youtube Yogyawitan Media dengan judul TA SMKI Karawitan 2009-

Gending Jatipurna. Namun dalam sajian tersebut disajikan dengan garap soran. 

Dalam video yang berdurasi kurang lebih 15 menit menyajikan Gending Jatipurna 

laras pelog pathet lima dari buka wirama lamba-dados-pangkat dhawah hingga 

dhawah sampai suwuk. Hal itu diklarifikasi dengan wawancara bersama Arsa 

Rintoko M.Sn., Arsa merupakan salah satu pengrawit yang terlibat dalam video 

tersebut di atas. Arsa menyatakan bahwa Gending Jatipurno memang pernah 

disajikan oleh SMKI angkatan 2009 pada tahun 2012 sebagai syarat tugas akhir 

(wawancara dengan Arsa Rintoko di Bangunjiwo tanggal 23 Agustus 2022). Tidak 
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dijelasakan dalam deskripsi video mengenai notasi, penata gending, maupun 

penanggung jawab dalam penyajian tersebut. Penulis dapat mengetahui notasi 

berdasarkan pengetahuan mengenai titi laras dalam karawitan. 

Gending Jatipurna laras pelog pathet lima memiliki beberapa notasi 

balungan yang cukup menarik untuk di jadikan ajang garap bagi penulis. Balungan 

yang perlu dicermati sebagai ajang garap bagi penulis pada tahap awal ialah: 

5153 6532 
pada kenong ke 3 setelah masuk 
dados. 

66.6 2321 3265 3523 
pada kenong pertama gong kedua 
bagian dados 

.33. 3561 22.3 2126 
pada kenong kedua gong kedua bagian 
dados 

..65 3561 22.3 2126 
pada kenong ketiga gong kedua 
bagian dados 

 

Balungan tersebut memiliki variasi cengkok, dan kekreatifan garap bagi 

penulis agar tidak terkesan hanya cengkok-cengkok itu saja yang disajikan. Contoh 

pada balungan 5153 6532 dapat digarap menggunakan cengkok khusus, menurut 

perkuliahan analisis tafsir garap oleh Drs. Teguh M.Sn., penerapan cengkok khusus 

pada dasarnya sudah diformat oleh balungan.  

Sampai saat ini, gending-gending karawitan gaya Yogyakarta belum 

diketahui mana yang termasuk dalam kategori gending soran dan gending lirihan. 

(wawancara kepada Trustho di Omah Gamelan pada tanggal 23 September 2022). 

Gending Jatipurna laras pelog pathet lima kendhangan sarayuda yang penyaji 

uraikan yang semula gending ini adalah gending soran serta sejauh ini belum ada 
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yang menyajikan gending tersebut dengan garap lirihan. Penyaji akan menguraikan 

garap lirihannya dengan ricikan rebab. Berdasarkan perkuliahan yang didapatkan 

penyaji selama proses studi di ISI Yogyakarta, ricikan rebab merupakan ricikan 

yang sangat menentukan garap. Rebab adalah pamurba lagu yang sangat 

mementukan arah lagu pada suatu gending yang digunakan pijakan atau tuntunan 

ricikan lain. (wawancara kepada Teguh pada tanggal 12 agustus 2022). Berdasrkan 

beberapa pernyataan yang didapatkan penyaji, yang menyatakan bahwa gending 

berlaras pelog pathet lima merupakan gending yang memiliki watak agung, dan 

wibawa. Secara tradisi gending laras pelog pathet lima jarang di garap 

menggunakan pola kendangan ciblon pada bagian dhawah. Gending-gending yang 

digarap menggunakan pola kendhangan ciblon dimulai setelah masuk di pathet 

sanga. (wawancara kepada Teguh pada tanggal 12 Agustus 2022). 

Namun demikian Gending Jatipurna laras pelog pathet lima kendhangan 

sarayuda, yang semula adalah gending yang disajikan dengan garap soran, dalam 

kesempatan ini penulis akan menyajikan dengan garap lirihan. Dan pada bagian 

dhawah disajikan dengan menggunakan garap pola kendhangan ciblon. Pola garap 

kendhangan ciblon adalah dengan menerapkan sekaran kendhangan sarayuda 

dengan menggunakan kendhang batang atau ciblon (wawancara dengan Trustho di 

Omah Gamelan pada tanggal 23 September 2022). Mengapa disajikan 

menggunakan pola kendhangan ciblon, karena berdasarkan ilmu yang didapatkan 

penulis ketika mengikuti perkuliahan analisis tafsir garap oleh Drs. Teguh M.Sn., 

gending merupakan bahan atau sarana garap dan penggarap merupakan penentu 

garap. Dalam buku Bothekan Karawitan II: Garap, tulisan Rahayu Supanggah 
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dijelaskan bahwa “garap adalah kreativitas dalam (kesenian) tradisi. Dalam dunia 

pedalangan, garap sering disebut dengan istilah sanggit. Garap adalah sebuah 

sistem. Garap melibatkan beberapa unsur atau pihak yang masing-masing saling 

terkait dan membantu. Dalam karawitan jawa, beberapa unsur garap tersebut dapat 

disebut sebagai, materi garap atau ajang garap, penggarap, sarana garap, prabot atau 

piranti garap, penentu garap, pertimbangan garap. Menggarap gending dalam 

karawitan tak ubahnya seperti memasak suatu makanan. Tujuannya adalah dapat 

menghasilkan masakan yang enak menurut selera pemasak (penggarap)” 

(Supanggah, 2009b). Melihat bahan atau ajang garap itu, penyaji memberanikan 

diri dengan penuh pertimbangan dari bekal ilmu yang di dapatkan penyaji selama 

menjalani peroses studi di ISI Yogyakarta baik ilmu teori maupun ilmu praktek 

yang diaplikasikan dalam penelitian ini, gending ini di garap dengan kendhangan 

ciblon, sekalipun ini keluar dari tradisi/pakem yang sudah ada. Karena memang 

tidak ada sampai saat ini gending berlaras pelog pathet lima yang digarap 

menggunakan kendhangan ciblon pada bagian dhawah khususnya pada karawitan 

gaya Yogyakarta. Karena bagian dhawah pada gending ini juga memiliki balungan 

nibani, dalam hal ini menjadi alasan penulis berkeyakinan bisa menyajikan gending 

jatipurno laras pelog pathet lima kendhangan sarayuda dengan garap pola 

kendhangan ciblon pada bagian dhawah, sehingga harapan penulis ada garap baru 

yang semula belum pernah ada untuk tujuan peran kontribusi dalam karawitan jawa 

khususnya karawitan gaya Yogyakarta. 

Gending-gending yang memiliki laras pelog pathet lima yang umumnya 

atau masih jarang pada bagian dhawah disajikan dengan pola garap kendhangan 
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ciblon, atau jika di korelasikan dalam karawitan gaya Surakarta merupakan inggah 

kendhang. (wawancara kepada Trustho pada tanggal 23 september 2022). Musik 

karawitan jawa memiliki sifat gotong royong dari ricikan satu dengan yang lainnya, 

yang penyaji akan sajikan pada bagian dhawah dengan pola garap kendhangan 

ciblon tentunya akan merubah juga garap dari ricikan rebab, gender dan sindhenan 

(bilamana diperlukan). Tentunya akan mengubah pula karakteristik gending 

berlaras pelog pathet lima yang secara tradisi merupakan gending ber watak agung, 

dan wibawa yang mungkin akan menjadi rongeh, pernes maupun gembira setelah 

penyaji mencoba untuk menyajikan dengan pola garap kendhangan ciblon pada 

bagian dhawah.  

Gending Jatipurno laras pelog pathet lima kendhangan sarayuda yang 

penulis sajikan dengan garap lirihan dengan garap ricikan rebab. Dalam 

perkuliahan Analisis Tafsir Garap III oleh Drs. Teguh, M.Sn., dijelaskan bahwa 

ricikan rebab merupakan rickan yang sangat menentukan garap. Rebab adalah 

pamurba lagu yang sangat menentukan arah lagu pada suatu gending yang 

digunakan pijakan atau tuntunan ricikan ngajeng dan sindhenan. 

Beberapa masalah yang ditemukan penyaji menjadi ketertarikan yang 

lebih serius lagi untuk meneiliti lebih lanjut. Menurut pengamatan penulis dalam 

hal penggarapan yang bisa ditentukan dengan beberapa versi, membuat gending ini 

menarik untuk diteliti lebih lanjut. Oleh sebab itu diperlukan analisis untuk 

menentukan garap yang tepat pada Gending Jatipurno.  

 

 


